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Hira Askamal. D0212049. 2016. “SINETRON DAN RESIKO 
PELANGGARAN UNDANG-UNDANG” (Studi Analisis Isi Kekerasan pada 
Sinetron Anak Jalanan di RCTI yang Berpotensi Melanggar Undang-Undang No. 
32 Tahun 2002 tentang Penyiaran serta  Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 
Program Siaran). Skripsi. Program Studi Ilmu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik Universitas Sebelas Maret. 
Berkembanganya sinetron di Indonesia kini memunculkan suatu tayangan hadir 
di setiap harinya. Sinetron yang hadir setiap hari tersebut akrab dikenal dengan sinetron 
kejar tayang (stripping). Salah satu sinetron yang ramai ditonton saat ini adalah sinetron 
Anak Jalanan. Sinetron Anak Jalanan, ditayangkan oleh stasiun televisi Rajawali Citra 
Televisi Indonesia (RCTI) sejak 12 Oktober 2015 pada pukul 18.30 dan menduduki 
rating tertinggi. Sinetron ini menarik minat banyak masyarakat, mulai dari anak kecil 
hingga dewasa serta  melintasi negara di sekitar beberapa waktu terakhir ini. Tujuan dari 
penelitian ini adalah Menemukan dan mendeskripsikan konten kekerasan apa saja kah 
yang terdapat dalam sinetron Anak Jalanan di Stasiun Televisi RCTI yang berpotensi 
melanggar undang-undang No. 32 tahun 2002 tentang Penyiaran serta Pedoman 
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran dilihat dari aspek isi. Penelitian 
deskriptif ini dikaji dengan pendekatan analisis isi. Sumber data diperoleh dari film 
berupa sample sejumlah delapan episode yang telah dipilih secara purposive, yaitu yang 
dianggap memiliki potensi kekerasan terbesar karena teguran Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI) yang diberikan pada episode 39-40, 121-122, 123-124, 125-126, 127-
128, 131-132-133, 138-139, serta 175-176 . Pengumpulan data dilakukan oleh 2 coder 
yang akan mengamati sinetron tersebut dan kemudian mencatatnya dalam lembar 
coding yang telah disiapkan. 
Dari data serta proses analisis yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 
sinetron Anak Jalanan yang ditayangkan oleh stasiun televisi RCTI merupakan sinetron 
yang cukup sarat dengan konten kekerasan dan berpotensi melanggar Undang-Undang 
No. 32 tahun 2002 serta Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan hasil kemunculan yang 
tinggi terhadap frekuensi dan durasi pada bentuk kekerasan tertentu. Bentuk kekerasan 
yang tampil yaitu secara fisik, verbal ataupun kekerasan secara sikap dengan motif yang 
terdiri dari memperluas kekuasaan/egoisme, perlawanan tindakan buruk, rasa cemburu, 
dendam atau marah, benci, iseng, curiga, dan latihan bela diri.  
 











Hira Askamal. D0212049. 2016. "SINETRON AND RISK OF LAW 
VIOLATION" (Analysis Study of Violent Content on Sinetron Anak Jalanan in 
RCTI Channel That Could Potentially Violate the Law No. 32 of 2002 about 
Broadcasting as well as the Conduct of Standard Broadcasting and Broadcast 
Programs). Thesis. Communication Science studies courses. Faculty of Social Science 
and Political. Sebelas Maret University. 
Progress of sinetron in Indonesia now conjures an impression is present in every 
day. The sinetron that is present every day the familiarly known by sinetron broadcast 
inter (stripping). One of the many operas watched opera tv today are street 
children. Street children, opera tv aired by the television station Rajawali Citra 
Television Indonesia (RCTI) since October 12, 2015 at about 20 and occupied the 
highest rating. This Opera attracts many people, ranging from young children to adults 
as well as across countries around some time. The purpose of this research is to 
find and describe what violent content enrichment is contained in the soap opera street 
children in RCTI television stations who are potentially breaking the law No. 32 of 
2002 about Broadcasting as well as the code of conduct and standards 
of Broadcasting Programmes Broadcast as seen from the aspect of content. This 
descriptive study examined approaches to the analysis of the contents. Data 
source derived from the film in the form of sample a number of eight episodes that have 
been chosen by purposive, that which is considered the biggest since violence has the 
potential to strike Indonesia Broadcasting Commission (KPI) given in episodes 39-40, 
121-122, 123-124, 125-126, 127-128, 131-132-133, 138-139, as well as a 175-176.Data 
collection was done by 2 coder who will observe the opera and then list 
it in the coding sheets have been prepared. 
 From the data and process analysis that was done, the researchers concluded 
that street children soap opera aired by RCTI television station is a pretty opera tv laden 
with violent content and potentially violates the law No. 32 of 2002 as well as 
the Conduct of standard broadcasting and the broadcast Program. It can be seen 
from the results of the analysis that shows the result of the emergence 
of the high frequency and duration in certain forms of violence. Forms of violence that 
appears that is physically, verbally or physically violent stance with the motif consists 
of extending the power/resistance actions of selfishness, bad, jealousy, revenge or 
anger, hate, whim, suspicious, and martial exercises. 
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